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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai integrasi instrumen keyboard 

digital dalam karawitan modern pada kelompok Niswara Music di Yogyakarta, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Integrasi Teknis dan Estetika Musikal  

Proses integrasi keyboard digital dalam pementasan karawitan 

modern pada Kelompok Niswara Music merupakan sebuah bentuk 

adaptasi musikal yang bersifat dinamis, situasional, dan terencana. Secara 

teknis, sinkronisasi antara sistem nada diatonis Barat pada keyboard 

dengan laras pentatonis (slendro dan pelog) gamelan dilakukan melalui 

pemanfaatan fitur teknologi seperti User Tuning, Master Tune, serta 

penggunaan Registration Memory untuk menyimpan preset voice yang 

telah diselaraskan. Dalam praktiknya, keberhasilan integrasi ini sangat 

bergantung pada peran pemain keyboard sebagai "jembatan frekuensi" 

yang harus memiliki kepekaan auditif tinggi untuk menyesuaikan tinggi 

nada instrumen digital dengan karakter unik (penalaan) dari setiap 

perangkat gamelan yang digunakan di lapangan. Integrasi ini tidak 

mengubah struktur dasar permainan, melainkan berfungsi sebagai 
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penopang harmoni, pengisi tekstur (filler), dan penguat ritme yang 

memperkaya warna musikal pertunjukan. 

2. Faktor Pendorong dan Signifikansi Strategis Adopsi Inovasi  

Keputusan Kelompok Niswara Music untuk mengintegrasikan 

keyboard digital didasari oleh faktor keunggulan relatif (relative 

advantage) dan kecocokan (compatibility) terhadap tuntutan zaman. 

Efisiensi logistik menjadi pendorong utama, di mana satu perangkat 

keyboard mampu menggantikan fungsi berbagai instrumen (seperti 

bonang, gender, atau gambang) dalam satu kemasan praktis, yang sangat 

krusial bagi mobilitas kelompok di lingkungan urban dengan keterbatasan 

lahan pementasan. Selain itu, tuntutan pasar industri hiburan pernikahan 

di Yogyakarta yang menginginkan format musik hibrida yang mampu 

menjembatani nilai tradisi dengan selera populer menjadikan keyboard 

sebagai alat negosiasi identitas yang inklusif dan kekinian. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan teknologi digital adalah solusi pragmatis 

sekaligus strategis untuk menjaga relevansi operasional dan ekonomi 

kelompok di tengah persaingan industri kreatif. Ditinjau dari perspektif 

teori transformasi budaya, fenomena pada Niswara Music merupakan 

wujud modernisasi musikal di mana teknologi baru digunakan untuk 

membantu sistem tradisional agar tetap berfungsi dan lestari di tengah 

masyarakatnya. Integrasi ini menciptakan sebuah "ruang ketiga" atau 

sinkretisme musikal yang memungkinkan karawitan tetap kompetitif tanpa 

harus kehilangan identitas intinya. Secara sosial, inovasi ini memberikan 
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dampak positif berupa peningkatan apresiasi dari audiens lintas generasi, 

khususnya generasi muda kaum milenial dan gen Z, yang melihat 

perpaduan ini sebagai bentuk pelestarian budaya yang segar dan tidak 

kaku. Dengan demikian, keberadaan keyboard digital bukan merupakan 

ancaman terhadap otentisitas, melainkan katalisator yang memperpanjang 

napas tradisi karawitan di era digital. 

B. Saran 

Berdasarkan refleksi kritis terhadap proses dan hasil penelitian, penulis 

menyadari adanya beberapa keterbatasan mendasar dalam skripsi ini. Sebagai 

bentuk pertanggungjawaban akademik, kekurangan tersebut ditransformasikan 

menjadi saran konkret guna membuka peluang bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya. Pertama, keterbatasan utama skripsi ini terletak pada aspek analisis 

organologi dan akustik musik. Penelitian ini baru mampu membedah dinamika 

adaptasi teknologi dan renegosiasi laras secara konseptual-praktis di lapangan, 

namun belum menguji secara eksak sejauh mana deviasi frekuensi yang terjadi 

saat instrumen digital disandingkan dengan saron fisik. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melengkapi pembedahan data dengan pendekatan 

musikologi empiris melalui perangkat analisis frekuensi audio. Langkah ini 

diperlukan untuk mengukur secara presisi perbandingan frekuensi mikrotonal 

(micro-tuning) antara instrumen digital dengan gamelan fisik, sehingga argumen 

mengenai renegosiasi laras memiliki legitimasi data akustik yang objektif. Kedua, 

skripsi ini memiliki keterbatasan ruang lingkup karena menggunakan metode studi 

kasus tunggal yang berpusat pada satu kelompok di Yogyakarta. Desain penelitian 
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ini belum mampu memotret apakah fenomena integrasi teknologi digital dan 

pergeseran laras ini merupakan tren makro dalam ekosistem karawitan modern 

yang sinkron dengan genre campursari secara luas, atau sekadar anomali strategi 

bertahan lokal. Atas dasar kekurangan tersebut, diperlukan adanya penelitian 

komparatif di masa mendatang yang melibatkan beberapa kelompok karawitan 

modern di wilayah kultural yang berbeda. Hal ini penting untuk memetakan 

apakah generalisasi pola difusi inovasi dan transformasi budaya yang ditemukan 

dalam penelitian ini juga berlaku secara meluas atau justru memunculkan 

karakteristik resistensi yang berbeda. Ketiga, penelitian ini masih kekurangan 

kedalaman data dari perspektif sosiologis-reseptif karena analisisnya terlalu 

berpusat pada sudut pandang produksi estetika oleh musisi. Skripsi ini belum 

menyentuh aspek bagaimana resepsi atau penerimaan estetis dari masyarakat 

awam selaku audiens maupun para pelaku panggung tradisi akademis terhadap 

gejala digitalisasi laras ini. Menjawab kekurangan tersebut, peneliti berikutnya 

disarankan untuk memperdalam kajian melalui pendekatan resepsi sosiologis atau 

etnografi audiens. Fokus riset dapat diarahkan secara khusus untuk menggali 

respon, kritik, atau penerimaan kultural masyarakat terhadap penggunaan gamelan 

digital di ranah publik, guna memetakan apakah hibriditas ini dinilai sebagai 

kemunduran mutu estetika tradisi atau justru sebuah bentuk negosiasi budaya yang 

telah dinilai mapan secara kolektif.
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